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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan waste cooking oil (WCO) 

pada media ekskreta ayam petelur terhadap produktivitas maggot BSF disajikan 

pada Tabel 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan T2 (ekskreta + bekatul 

+ limbah dapur + 12% WCO) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai 

bobot badan dan panjang badan maggot lebih tinggi dibandingkan perlakuan T1 

(tanpa WCO). Nilai Feed Conversion Ratio (FCR) tidak menunjukkan perbedaan 

nyata (P>0,05) karena secara perlakuan T2 memiliki nilai FCR yang tinggi 

dibandingkan perlakuan T1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan 

bobot badan (PBB) dan pertambahan panjang badan (PPB) maggot mengalami 

peningkatan pada perlakuan T2. Pada minggu ke-4, nilai PBB perlakuan T2 

mencapai 0,51 g/ekor/minggu, sedangkan perlakuan T1 sebesar 0,42 

g/ekor/minggu. Selain itu, nilai PPB pada perlakuan T2 juga lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan T1, terutama pada minggu ke-3 yaitu sebesar 2,43 

mm/ekor/minggu pada T2 dan 2,07 mm/ekor/minggu pada T1. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan waste cooking oil mampu meningkatkan 

performa pertumbuhan maggot BSF 

  



Tabel 3. Hasil Rata-Rata Performa Produktivitas Maggot 

Parameter 
Umur 

(Minggu) 
Perlakuan P value 

 T1 T2  

Bobot Badan 

Maggot Per ekor 

(g) 

1 0,02 ± 0,003 0,05 ± 0,073 0,205 

2 0,02 ± 0,003 0,03 ± 0,005 0,000 

3 0,04 ± 0,009 0,05 ± 0,011 0,157 

4 0,05 ± 0,007 0,07 ± 0,012 0,026 

Panjang Badan 

(mm) 

1 4,82 ± 0,381 5,29 ± 0,282 0,007 

2 7,25 ± 0,607 7,81 ± 0,653 0,074 

3 9,32 ± 0,789 10,24±0,618 0,013 

4 11,76±1,434 12,52 ±0,589 0,162 

FCR 

1 4,30 ± 0,706 4,20 ± 1,065 0,811 

2 6,52 ± 1,526 8,84 ± 3,616 0,094 

3 4,09 ± 0,917 4,68 ± 0,839 0,170 

4 4,39 ± 0,262 4,67 ± 0,913 0,380 

Pertambahan 

Bobot Badan 

(g/ekor/minggu) 

1 0,12 ± 0,020 0,09 ± 0,435 0,204 

2 0,13 ± 0,018 0,13 ± 0,030 0,000 

3 0,31 ± 0,051 0,34 ± 0,063 0,156 

4 0,42 ± 0,026 0,51 ± 0,047 0,026 

Pertambahan 

Panjang Badan 

(mm/ekor/minggu) 

1 1,20 ± 0,349 1,36 ± 0,277                                                0,008 

2 2,44 ± 0,445 2,52 ± 0,431 0,070 

3 2,07 ± 0,489 2,43 ± 0,679 0,014 

4 2,44 ± 0,824 2,27 ± 0,208 0,170 

Keterangan : Nilai ± diperoleh dari nilai standar deviasi 

   

Penambahan WCO memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas maggot karena kandungan energinya yang tinggi, terutama dalam 

bentuk lemak, yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi tambahan. Hal ini 

didukung oleh pendapat Ananda et al., (2024) yang mengatakan bahwa lemak 

memiliki nilai energi yang lebih tinggi dibandingkan karbohidrat dan protein, 

sehingga mampu mendukung aktivitas metabolisme maggot secara lebih optimal. 

Hasil ini menunjukan bahwa ketersediaan energi yang cukup, maggot dapat 



mengalokasikan energi secara lebih efisien untuk pertumbuhan bobot dan panjang 

tubuh. 

 Tabel. 4. Hasil Rata-Rata Biokonversi Ekskreta dan Amonia 

Parameter 

Umur 

(Minggu

) 

Perlakuan P value 

 T1 T2  

 

Biokoversi 

Ekskreta 

1 0,47 ± 0,055 0,51 ± 0,076 0,183 

 2 0,76 ± 0,061 0,74 ± 0,136 0,603 

 3 0,65 ± 0,019 0,67 ± 0,048 0,279 

 4 0,92 ± 0,192 1,01 ± 0,156 0,188 

 Total Biokonversi 

Ekskreta 
 0,69 ±0,05 0,73 ±0,04 0,703 

 
Produksi 

Biomassa Maggot 

(Kg) 

1 1,32 ±0,296 1,40 ± 0,199 0,788 

 2 1,68 ± 0,477 1,48 ± 0,392 0,523 

 3 2,54 ± 0,158 2,14 ± 0,231 0,482 

 4 3,47 ± 0,439 3,10 ± 0,245 0,619 

 

Amonia Awal 

(ppm/g ekskreta) 

1 16,90 ±10,66 3,92 ± 3,69 0,004 

 2 13,56 ± 7,51 3,53 ± 3,39 0,002 

 3 5,86 ± 2,86 6,44 ± 2,77 0,781 

 4 5,40 ±4,67 4,63 ± 2,31 0,648 

 
 

Amonia Akhir 

(ppm/g ekskreta) 

1 1,77 ±1,11 1,19 ± 1,36 0,311 

 2 0,26 ± 0,45 0,36 ± 0,48 0,634 

 3 0,22 ± 0,47 0,20 ± 0,42 0,921 

 4 0,00 ± 0,00 0,15 ± 0,34 0,193 

 
Biokonversi 

Amonia (ppm/g 

maggot) 

1 21,50 ±10,75 25,50 ±11,45 0,431 

 2 31,30 ±17,05 32,40 ±14,10 0,880 

 3 45,20 ±18,74 56,00 ±27,78 0,316 

 4 56,60 ±22,38 65,30 ±25,53 0,428 

 Total Biokonversi 

amonia 
 40,66 ±15,46 42,65 ±16,68 0,558 

Keterangan : Nilai ± diperoleh dari nilai standar deviasi 



4.2. Pembahasan  

4.2.1 Bobot dan Panjang Badan Maggot 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan maggot BSF yang 

diukur melalui bobot dan panjang badan dengan indikator minggu ke-4, bobot 

badan maggot pada perlakuan T2 mencapai 0,07 g, sedangkan pada T1 sebesar 

0,05 g, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40% serta panjang badan maggot 

pada perlakuan T2 mencapai 12,52 mm dan pada T1 sebesar 11,76 mm, atau 

meningkat sekitar 6,5%. Rata-rata bobot badan maggot selama empat minggu 

pemeliharaan pada perlakuan T1 sebesar 0,0325 g/ekor, sedangkan perlakuan T2 

sebesar 0,0500 g/ekor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan waste 

cooking oil 12% mampu meningkatkan bobot badan maggot sebesar 53,85% 

dibandingkan perlakuan tanpa waste cooking oil dan rata-rata panjang badan 

maggot selama empat minggu pemeliharaan pada perlakuan T1 sebesar 8,29 mm 

dan perlakuan T2 sebesar 8,97 mm. 

Peningkatan pertumbuhan maggot pada perlakuan T2 dipengaruhi oleh 

kandungan lemak total pada media pakan yang berasal dari kombinasi waste 

cooking oil, bekatul, limbah dapur, dan ekskreta ayam petelur. Berdasarkan 

kandungan nutrien bahan pakan yang digunakan pada T2 yaitu, waste cooking oil 

mengandung lemak sebesar 10,66%, bekatul sebesar 1,04%, limbah dapur sebesar 

7,16%, dan ekskreta ayam petelur sebesar 1,04%, sehingga lemak total yang 

diberikan sebesar 19,91%. Sedangkan kandungan pada T1 yaitu ekskreta ayam 

petelur mengandung lemak sebesar 1,04%, bekatul sebesar 2,6, dan limbah dapur 



7,16%, sehingga lemak total yang diberikan 10,80%. Kombinasi bahan tersebut 

menyebabkan media perlakuan T2 memiliki kandungan energi yang lebih tinggi 

dibandingkan T1 sehingga mampu mendukung aktivitas metabolisme dan 

pertumbuhan maggot BSF secara lebih optimal.  

Lemak memiliki densitas energi yang lebih tinggi dibandingkan protein dan 

karbohidrat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi metabolisme larva. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Fitasari et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

penambahan sumber lemak dalam media dapat meningkatkan pertambahan bobot 

maggot karena energi yang tersedia lebih mudah dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan. Pendapat ini di perkuat oleh, Rahmawati (2023) menyatakan bahwa 

penambahan WCO dapat meningkatkan pertumbuhan larva secara signifikan 

melalui peningkatan ketersediaan energi metabolisme Pada penelitian ini, 

penambahan waste cooking oil sebesar 12% pada perlakuan T2 meningkatkan 

kandungan lemak media dibandingkan perlakuan T1. Peningkatan kandungan 

lemak tersebut menyebabkan bobot badan maggot pada minggu ke-4 meningkat 

dari 0,05 g/ekor pada T1 menjadi 0,07 g/ekor pada T2 atau meningkat sebesar 

40%. Selain itu, panjang badan maggot juga meningkat dari 11,76 mm pada T1 

menjadi 12,52 mm pada T2 atau meningkat sebesar 6,5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kandungan energi dan lemak pada media 

mampu mendukung pertumbuhan maggot BSF secara lebih optimal. 

Keseimbangan nutrisi antara protein dari ekskreta dan lemak dari WCO juga 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan larva. Berdasarkan kandungan 

nutrien bahan pakan yang digunakan pada T2 yaitu, waste cooking oil 



mengandung protein kasar sebesar 0,14%, bekatul sebesar 0,96%, limbah dapur 

sebesar 11,28%, dan ekskreta ayam petelur sebesar 8,53%, sehingga lemak total 

yang diberikan sebesar 20,92%. Sedangkan kandungan pada T1 yaitu ekskreta 

ayam petelur mengandung lemak sebesar 8,53%, bekatul sebesar 2,4, dan limbah 

dapur 11,28%, sehingga lemak total yang diberikan 22,22%. Kombinasi bahan 

tersebut menyediakan protein yang cukup untuk mendukung pembentukan 

jaringan tubuh dan pertumbuhan maggot BSF. Protein yang tersedia dalam media 

dimanfaatkan larva untuk sintesis jaringan tubuh, sedangkan lemak digunakan 

sebagai sumber energi sehingga proses pertumbuhan berlangsung lebih efisien. 

Hal ini didukung oleh Purba et al. (2021) yang menyatakan bahwa keseimbangan 

antara protein dan lemak dalam substrat dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

maggot secara signifikan. Selain meningkatkan pertumbuhan, penambahan WCO 

juga berkaitan dengan penurunan kadar amonia dalam media.  

Berdasarkan data penelitian, kadar amonia pada perlakuan T1 sebesar 29,11 

ppm, sedangkan pada perlakuan T2 sebesar 9,84 ppm, sehingga terjadi penurunan 

sebesar 19,27 ppm atau sekitar 66,2%. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

nitrogen dalam substrat lebih banyak dimanfaatkan oleh larva untuk pertumbuhan, 

sehingga mengurangi nitrogen bebas yang berpotensi terdegradasi menjadi 

amonia. Hal ini sesuai dengan pendapat Purnamasari et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa peningkatan biomassa larva berkorelasi dengan peningkatan 

pemanfaatan nitrogen dalam substrat.  

Berdasarkan hasil perhitungan, rataan biokonversi ekskreta pada perlakuan 

T1 sebesar 70,00%, sedangkan pada perlakuan T2 sebesar 73,25%. Hasil tersebut 



menunjukkan bahwa penambahan waste cooking oil 12% meningkatkan 

kemampuan maggot BSF dalam mengonversi ekskreta ayam petelur menjadi 

biomassa larva. Nilai ekskreta yang tidak terkonversi pada perlakuan T1 sebesar 

30,00%, sedangkan pada perlakuan T2 sebesar 26,75%. Persentase ekskreta yang 

tidak terkonversi pada perlakuan T2 menunjukkan hasil lebih rendah daripada T1 

hal tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan media berlangsung lebih optimal  

Selain itu, produksi biomassa maggot pada perlakuan T2 mencapai 10 kg, 

sedangkan pada T1 sebesar 6 kg, sehingga terjadi peningkatan sebesar 66,67%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan WCO tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan individu, tetapi juga meningkatkan total produksi maggot secara 

keseluruhan. Dengan demikian, peningkatan bobot dan panjang badan 

menunjukkan keberhasilan proses biokonversi dalam meningkatkan produktivitas 

serta menekan emisi amonia. 

4.2.2  Feed Conversion Rate (FCR) 

Hasil penelitian FCR maggot dapat dilihat pada Tabel 3. Maggot BSF 

umur 28 hari yang diberikan waste cooking oil menunjukkan perbedaan Nilai 

FCR pada penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan waste cooking oil 

belum memberikan pengaruh nyata terhadap efisiensi konversi pakan pada 

maggot BSF. Meskipun demikian, secara deskriptif perlakuan T2 cenderung 

menghasilkan biomassa maggot yang lebih tinggi dibandingkan T1. Berdasarkan 

nilai FCR pada perlakuan T2 cenderung lebih efisien dibandingkan T1. Efisiensi 



FCR pada perlakuan T2 dipengaruhi oleh kualitas nutrisi media yang lebih baik, 

terutama adanya tambahan lemak dari waste cooking oil sebagai sumber energi. 

Lemak memiliki densitas energi yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi metabolisme larva dalam mengubah pakan menjadi jaringan tubuh. 

Faktor yang mempengaruhi nilai FCR adalah kualitas pakan yang dikonsumsi. 

Menurut Purba et al. (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan larva maggot 

sangat dipengaruhi oleh komposisi nutrien pakan terutama makromolekul seperti, 

karbohidrat, lemak dan protein.  

Efisiensi konversi pakan pada perlakuan T2 juga didukung oleh hasil 

biokonversi yang lebih tinggi dibandingkan T1. Produksi maggot pada perlakuan 

T2 mencapai 10 kg, sedangkan pada T1 sebesar 6 kg. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada perlakuan T2 terjadi pemanfaatan substrat yang lebih optimal menjadi 

biomassa larva. Selain itu, bobot kasgot yang dihasilkan pada T2 lebih rendah 

yaitu sebesar 8 kg dibandingkan T1 sebesar 15 kg, yang menunjukkan bahwa sisa 

media yang tidak terkonversi menjadi lebih sedikit. Kondisi ini menandakan 

bahwa efisiensi biokonversi pada perlakuan T2 lebih tinggi dibandingkan T1. Hal 

ini didukung penelitian Maulana et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

keseimbangan kandungan air, kadar lemak, kadar protein dan nutrisi lainnya 

penting untuk tumbuh kembang maggot.  

Nilai FCR yang rendah pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan pakan perlakuan dapat menghasilkan bobot yang bertambah dengan 

jumlah yang lebih besar. Peningkatan hasil produksi pada perlakuan T2 juga 

berdampak pada peningkatan pendapatan dibandingkan T1. Total penerimaan 



pada perlakuan T1 sebesar Rp210.000, sedangkan pada perlakuan T2 sebesar 

Rp350.000, sehingga terjadi peningkatan sebesar Rp140.000 atau sekitar 66,67%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan waste cooking oil tidak hanya 

meningkatkan produktivitas maggot, tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi 

yang lebih tinggi dibandingkan tanpa penambahan minyak tersebut. 

Media yang ditambahkan 12% waste cooking oil (T2) memiliki kandungan 

energi yang lebih tinggi dibandingkan media yang tidak ditambah waste cooking 

oil (T1). Hal tersebut dipengaruhi oleh tingginya kandungan energi dan 

ketersediaan nutrisi yang seimbang dalam pakan, sehingga pakan lebih efektif 

diubah menjadi jaringan tubuh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Harjana 

dan Apriani Putri (2021) yang menyatakan bahwa efisiensi ini juga menunjukkan 

bahwa penambahan waste cooking oil pada media pakan berperan dalam 

mengurangi energi yang terbuang untuk aktivitas metabolisme yang tidak 

produktif. Hal ini didukung pendapat Fajri dan Hamid (2021) yang menyatakan 

bahwa lemak juga membantu dalam penyerapan vitamin larut lemak seperti A, D, 

E, dan K, yang penting untuk metabolisme dan pertumbuhan larva. Nilai FCR 

yang rendah pada T2 menunjukan adanya indikator efisiensi pakan dalam 

pemanfaatan pakan dalam mengubah pakan menjadi energi. Menurut pendapat 

Liu et al. (2019) yang menyatakan bahwa efisiensi pakan berdampak positif pada 

aspek ekonomi dengan biaya operasional pakan lebih rendah, sedangkan 

pendapatan yang lebih tinggi karena produksi yang lebih baik.  

Nilai FCR yang lebih efisien pada perlakuan T2 juga berkaitan dengan 

penurunan kadar amonia dalam media. Berdasarkan data pada Lampiran 4, rata-



rata kadar amonia pada perlakuan T1 sebesar 29,11 ppm, sedangkan pada 

perlakuan T2 sebesar 9,84 ppm, sehingga terjadi penurunan sebesar 19,27 ppm. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa semakin efisien pakan dikonversi menjadi 

biomassa, maka semakin sedikit nitrogen yang tersisa dalam media yang 

berpotensi terdegradasi menjadi amonia. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 

pakan tidak hanya berdampak pada pertumbuhan, tetapi juga pada kualitas 

lingkungan media. (Broeckx et al., 2021).  

Efisiensi konversi pakan yang baik mempercepat proses dekomposisi 

ekskreta, sehingga nitrogen tidak terakumulasi dalam bentuk yang mudah terurai 

menjadi amonia. Proses ini mendukung kondisi media yang lebih stabil dan tidak 

toksik bagi maggot. Dengan demikian, Nilai FCR pada penelitian ini 

menunjukkan pola fluktuatif selama periode pemeliharaan. Pada perlakuan T1, 

nilai FCR berkisar antara 4,09–6,52 dengan rata-rata sebesar 4,83, sedangkan 

pada perlakuan T2 berkisar antara 4,20–8,84 dengan rata-rata sebesar 5,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara numerik nilai FCR pada T1 lebih rendah 

dibandingkan T2. Meskipun demikian, produksi biomassa maggot pada perlakuan 

T2 lebih tinggi dibandingkan T1. Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan 

waste cooking oil meningkatkan konsumsi pakan dan laju pertumbuhan maggot, 

sehingga menghasilkan bobot akhir yang lebih besar meskipun nilai FCR relatif 

lebih tinggi. Dengan kata lain, pada perlakuan T2 terjadi peningkatan asupan 

energi yang diikuti dengan peningkatan output biomassa. 



4.2.3  Analisis Ekonomi 

 Berdasarkan hasil analisis ekonomi (Lampiran 2) menunjukkan bahwa 

perlakuan T2 (ekskreta + bekatul + limbah dapur + 12% waste cooking oil) 

memiliki nilai B/C ratio sebesar 5,84 lebih tinggi dibandingkan perlakuan T1 

(ekskreta + bekatul + limbah dapur) sebesar 3,59. Kedua perlakuan tersebut 

termasuk dalam kategori menguntungkan karena memiliki nilai B/C ratio >1, 

namun perlakuan T2 menunjukkan tingkat keuntungan yang lebih besar. 

Perbedaan nilai tersebut didukung oleh data produksi maggot, dimana perlakuan 

T2 menghasilkan produksi sebesar 10 kg, sedangkan perlakuan T1 sebesar 6 kg. 

Selain itu, total penerimaan pada perlakuan T2 sebesar Rp350.000 lebih tinggi 

dibandingkan T1 sebesar Rp210.000. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

produktivitas maggot pada perlakuan T2 secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan keuntungan ekonomi. Meskipun terdapat penambahan biaya dari 

penggunaan waste cooking oil, peningkatan hasil produksi yang diperoleh jauh 

lebih besar, sehingga memberikan nilai keuntungan yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, perlakuan T2 lebih efisien dan menguntungkan secara ekonomi 

dibandingkan perlakuan T1. Menurut pendapat Nasrullah dan Haryuni (2022) 

menjelaskan bahwa B/C ratio di atas 1 menandakan kelayakan usaha dan prospek 

keuntungan jangka panjang. 

 Nilai B/C ratio yang lebih tinggi pada T2 menunjukkan bahwa 

peningkatan produktivitas biologis berbanding lurus dengan keuntungan ekonomi. 

Bobot panen yang lebih besar meningkatkan total penerimaan, sementara 

tambahan biaya dari waste cooking oil relatif kecil dibandingkan peningkatan 



hasil yang diperoleh. (Fajri dan Hamid, 2021). Hal ini juga di pengaruhi FCR 

yang lebih baik pada T2 juga berkontribusi terhadap penurunan biaya pakan per 

satuan bobot produksi. Artinya, setiap kilogram maggot yang dihasilkan 

membutuhkan biaya pakan yang lebih rendah dibandingkan T1. (Yufaraj et al., 

2021) 

 Keuntungan ekonomi yang lebih tinggi pada perlakuan T2 tidak terlepas 

dari peran peningkatan pertambahan bobot dan panjang badan maggot yang 

berdampak langsung pada hasil produksi. (Anggi et al., 2025).Selain itu, proses 

biokonversi yang lebih optimal juga berkontribusi dalam menurunkan kadar 

amonia, sehingga kualitas lingkungan budidaya menjadi lebih baik dan 

mendukung pertumbuhan larva secara berkelanjutan. Kondisi ini memungkinkan 

produksi maggot yang lebih stabil dan konsisten, yang pada akhirnya 

meningkatkan nilai ekonomi usaha. Selain itu, penurunan kadar amonia juga 

memberikan keuntungan tidak langsung dalam aspek ekonomi, yaitu mengurangi 

potensi kerugian akibat lingkungan yang kurang kondusif. Lingkungan dengan 

kadar amonia rendah dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup maggot dan 

mengurangi stres, sehingga produktivitas tetap tinggi. Dengan demikian, 

kombinasi peningkatan pertumbuhan dan mitigasi amonia memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi dan keuntungan usaha. 

4.2.4  Pendapatan Berdasarkan Nilai Produksi Maggot 

Berdasarkan data pada Lampiran 3, hasil pendapatan berdasarkan nilai 

produksi maggot menunjukkan bahwa perlakuan T2 (ekskreta + bekatul + limbah 



dapur + 12% waste cooking oil) menghasilkan total penerimaan sebesar 

Rp350.000, lebih tinggi dibandingkan perlakuan T1 (ekskreta + bekatul + limbah 

dapur) sebesar Rp210.000. Perbedaan pendapatan tersebut disebabkan oleh 

perbedaan produksi maggot, dimana perlakuan T2 menghasilkan bobot panen 

sebesar 10 kg, sedangkan perlakuan T1 sebesar 6 kg. Dengan harga jual maggot 

yang sama, yaitu Rp35.000 per kg, maka peningkatan produksi pada perlakuan T2 

secara langsung meningkatkan total penerimaan Menurut pendapat Masyitah et al. 

(2024) menyatakan bahwa volume produksi merupakan faktor penentu utama 

dalam total penerimaan pada usaha budidaya maggot.Peningkatan pendapatan 

pada T2 juga diperkuat oleh siklus produksi yang lebih cepat, memungkinkan 

lebih banyak siklus panen dalam satu tahun dan dengan produktivitas yang lebih 

tinggi dan waktu produksi yang lebih singkat, pembudidaya dapat 

memaksimalkan kapasitas produksi tanpa perlu meningkatkan biaya tetap secara 

signifikan (Alamsyah  dan Kalla, 2017).   

 Peningkatan hasil produksi pada perlakuan T2 yang menggunakan waste 

cooking oil (WCO) memberikan dampak positif terhadap analisis ekonomi usaha 

budidaya maggot. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf et al. (2023) bahwa 

penambahan WCO sebagai sumber energi tambahan terbukti meningkatkan bobot 

panen dan efisiensi pakan, sehingga jumlah maggot yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan tanpa penambahan WCO. Meskipun terdapat biaya 

tambahan untuk memperoleh atau mengolah WCO, bahan ini umumnya 

merupakan limbah yang bernilai ekonomi rendah sehingga biaya penggunaannya 

relatif kecil. 



 Peningkatan pendapatan pada perlakuan T2 juga dipengaruhi oleh 

tingginya pertambahan bobot dan panjang badan maggot yang berkontribusi 

langsung terhadap total produksi. Semakin besar ukuran dan bobot maggot yang 

dihasilkan, maka semakin tinggi nilai jual yang diperoleh. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas biologis melalui penambahan waste cooking oil 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan. (Zuhdirabbani dan 

Sapanli, 2023).Selain itu, penurunan kadar amonia dalam media juga berperan 

dalam menjaga kestabilan produksi. Lingkungan yang lebih sehat memungkinkan 

maggot tumbuh secara optimal tanpa hambatan, sehingga hasil panen menjadi 

lebih maksimal. Dengan demikian, hubungan antara pertumbuhan maggot dan 

mitigasi amonia menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha budidaya maggot.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Pemanfaatan ekskreta ayam petelur fase puncak produksi sebagai media 

biokonversi menggunakan maggot Black Soldier Fly (BSF) terbukti efektif dalam 

meningkatkan produktivitas larva. Penambahan waste cooking oil (WCO) sebesar 

12% pada media ekskreta secara signifikan meningkatkan pertambahan bobot 

badan dan panjang badan maggot serta menurunkan nilai Feed Conversion Ratio 

(FCR) dibandingkan media tanpa penambahan WCO.  

5.2. Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai variasi pemberian level 

WCO agar dapat menghasilkan kombinasi yang lebih baik untuk produktivitas 

maggot.       
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